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ABSTRAK 

Kopi mempunyai peranan penting bagi sektor perkebunan karena biji kopi termasuk komoditi unggulan di Indonesia. 

Produksi kopi tahun 2015 mencapai 739 ribu ton, dalam proses pengolahannya akan dihasilkan 65% biji kopi dan 35% 

kulit kopi. Sejauh ini, kulit kopi banyak digunakan sebagai pakan ternak. Kandungan selulosa yang tinggi (33,7 – 

36,9%) pada kulit kopi, menjadikan limbah ini berpotensi sebagai media budidaya jamur tiram. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh perbedaan komposisi limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan, total yield, BER (Biological 

Efficiency Ratio) dan kandungan nutrisi jamur tiram. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan media robusta-arabika (RA), robusta-serbuk (RS), arabika-serbuk (AS), sebelas 

komposisi untuk masing-masing perlakuan dengan sepuluh pengulangan untuk tiap komposisi. Kadar karbon pada 

substrat diuji dengan metode Walkley and Black dan nitrogen dengan metode Kjeldahl. Kadar karbohidrat pada tubuh 

buah diuji dengan metode fenol-asam sulfat dan protein dengan metode Kjeldahl (%Nx6,25). Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa, semakin tinggi konsentrasi serbuk gergaji akan meningkatkan rasio C/N, pertumbuhan miselium, 

total yield dan BER. Pada perlakuan RA tidak terjadi pertumbuhan pada tubuh buah. Total yield pada perlakuan RS 

sebesar 36,62 – 175,30 gram dengan BER 7,32 – 35,06%, sedangkan pada perlakuan AS memiliki total yield sebesar 

8,91 – 157,94 gram dengan BER sebesar 1,78 – 31,59%. Pengaruh substrat dengan campuran RS terhadap tubuh buah 

menunjukan hasil yang tinggi pada kadar karbohidrat (54,70 – 141,55%), sedangkan untuk protein, kadar terendah yaitu 

9,28% untuk perlakuan RS dan AS pada komposisi 0:88, dan kadar protein tertinggi pada perlakuan RS yaitu 16,46% 

(komposisi 54:34) dan perlakuan AS yaitu 16,23% (komposisi 44:44). Kedepannya, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai media budidaya jamur tiram, terutama pada variasi komposisi, 

sehingga dapat menghasilkan total yield dan kualitas jamur yang lebih baik dan juga diupayakan penggunaannya untuk 

jamur yang memiliki siklus hidup yang lama, seperti shiitake atau lingzi. 

Kata kunci : jamur tiram, kulit kopi, total yield, nutrisi. 
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ABSTRACT 

Coffee is a major contributor to the plantation industry in Indonesia because of its high value. Indonesian coffee 

production in 2015 reached 739 thousand tons and its processing produces 65% coffee bean and 35% coffee husk by 

weight. Coffee husk frequently has been used for livestock feed. The high concentration of cellulose (33.7 – 36.9%) 

means that the  coffee husk is the potential media for oyster mushroom cultivation. This research examines the effect of 

composition of the coffee husk on the mushroom growth, total yield, BER (Biological Efficiency Ratio), and the 

nutritional. Design of this research used the Completely Random Design with three treatment media mixes, robusta-

arabica (RA), robusta-sawdust (RS), arabica-sawdust (AS) with eleven different composition ratio for each treatment 

mix and ten replicates were arranged in a completely randomised design. Carbon content in the substrate was tested by 

the Walkley and Black method and nitrogen content by the Kjeldahl method. Carbohydrate content on fruiting body 

was tested by the phenol-sulphate acid method and protein by the Kjeldahl method (%Nx6,25). The result indicates that 

the higher concentration of sawdust will enhanced the ratio of C/N, miselium growth, total yield and BER. RA 

treatment did not produce fruiting bodies. Total yield in RS treatment was 36.62 – 175.30 gr with BER 7.32 – 35.06%, 

while in AS treatment total yield was 8.91 – 157.94 g and BER 1.78 – 31.59%. The substrate effect of RS mixture 

toward fruiting body, show the high result in carbohydrate (54.70 – 96.96%), meanwhile for protein content, the lowest 

value is 9,28% for RS and AS treatment on 0:88 composition, and high protein content on RS is 16,46% (54:34 

composition) and for AS is 16,23% (44:44 composition). Thus, a further research is necessary to be done regarding the 

utilization of coffee husk as a cultivation media of oyster mushroom, especially to determine the right media 

composition, that can give the best result of total yield, BER and nutrition. The used of this coffee husk can be applied 

for the mushroom that have long live cicle, like shiitake or lingzhi. 

Keyword : oyster mushroom, coffee husk, total yield, nutrition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Jamur merupakan salah satu makanan dengan kandungan nutrisi yang tinggi, seperti protein, karbohidrat, 

serat, dan vitamin. Jamur dari jenis Pleurotus sp merupakan jamur yang paling banyak dibudidayakan. 

Menurut Statistik Konsumsi Pangan tahun 2012, konsumsi jamur di Indonesia mencapai 46,3 ribu ton pada 

tahun 2011, akan tetapi produksi jamur di tahun yang sama hanya sebesar 45,85 ribu ton, sehingga Indonesia 

harus mengimpor jamur sebanyak 0,45 ribu ton.  

Selain kebutuhan di Indonesia, jamur juga diminati di luar negeri. Negara seperti China, Jepang, Taiwan, 

India, dan Afrika juga membudidayakan jamur untuk dijadikan sebagai bahan pangan dengan nilai ekonomis 

tinggi. Pemberdayaan pertanian saat ini ditujukan untuk meningkatkan swasembada pangan dan upaya 

perbaikan gizi melalui penganekaragaman jenis bahan makanan, salah satunya melalui budidaya jamur. 

Beberapa jenis jamur konsumsi yang sering dibudidayakan antara lain jamur kuping, jamur tiram, jamur 

merang, jamur champingon dan jamur shiitake. Akan tetapi, jamur yang paling banyak diminati oleh 

konsumen adalah jamur tiram karena harga yang relatif terjangkau.  

Di alam liar, jamur tiram merupakan organisme saprofit yang hidup pada kayu lunak dan memperoleh 

bahan makanan dengan memanfaatkan sisa-sisa bahan organik.  Jamur tiram termasuk dalam organisme tidak 

berklorofil, sehingga tidak bisa menghasilkan bahan makanan sendiri. Dalam proses pertumbuhan, jamur 

sangat bergantung pada pada bahan organik yang diserap, sehingga membutuhkan nutrisi berupa sumber 

karbon yang tersedia pada berbagai limbah organik (Susilawati dan Raharjo, 2010). 

Jamur tiram telah dibudidayakan secara umum di Indonesia menggunakan media serbuk gergaji. Akan 

tetapi, meningkatnya kebutuhan serbuk gergaji dapat menyebabkan deforestasi hutan yang berakibat pada 

kerusakan dan hilangnya ekosistem hutan (Astuti et al 2009). Mengingat dampak negatif yang dapat terjadi, 

penggunaan serbuk gergaji sebagai medium pertumbuhan dapat diminimalisir dengan menggunakan substrat 

lain yang berasal dari limbah hasil pertanian (agro-waste). Pemanfaatan limbah hasil pertanian sebagai media 

pertumbuhan jamur, menjadi salah satu teknologi yang ramah lingkungan atau zero-waste technology, 

mengingat fungsi jamur sebagai dekomposer (Meera et al 2014). Wahidah et al (2015) dan Sharma et al 

(2013) dalam penelitiannya menggunakan limbah jerami padi, Hoa et al (2015) dan Dasa et al (2011) 

menggunakan limbah tebu dan Adjapong et al (2015) menggunakan limbah jagung (batang, kulit dan bonggol) 

sebagai media budidaya jamur tiram. Penggunaan substrat lignoselulosa akan menyediakan sumber biomasa 

yang berkelanjutan bagi budidaya jamur, yang juga penting bagi lingkungan dalam proses daur ulang limbah 

organik dan pengendalian polusi (Chang and Miles, 2004) 

Salah satu limbah yang pemanfaatannya belum maksimal adalah limbah kulit kopi. Pada produksi biji kopi, 

0,2% hasilnya adalah biji kopi, sisanya 99,8% adalah kulit kopi yang merupakan by-product atau hasil 

samping, dan dapat dimanfaatkan untuk budidaya jamur seperti Pleurotus ostreatus atau Lentinula edodes 

(Chang and Miles, 2004). Menurut Bhia et al (2015), dari 10 kg kopi, akan dihasilkan 4 kg kulit kopi basah 

yang setara dengan 1 kg kulit kering. Statistik Perkebunan Indonesia melaporkan bahwa produksi kopi di 

Indonesia pada tahun 2015 sebesar 739 ribu ton, yang proses pengolahannya akan dihasilkan 65% biji kopi dan 

35% kulit kopi. Saat ini, kulit kopi lebih sering digunakan sebagai pakan ternak tambahan daripada digunakan 

sebagai media budidaya jamur (Melyani, 2009). Limbah kulit kopi mengandung komponen yang mendukung 

pertumbuhan jamur tiram, seperti protein (9,2-11,3%), lipid (2-2,3%), debu (3,3-4,1%), tanin (4,5-5,4%) , 

kafein (0,8-1,1%), selulosa (33,7-36,9%), hemiselulosa (44,2-47,5%), dan lignin (15,6-19,1%), sehingga kulit 

kopi berpotensi digunakan sebagai media budidaya jamur tiram (Fan and Carlos, 2005; Adebayo and Carrera, 

2015).  

Akan tetapi, karena kurangnya pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah kulit kopi oleh masyarakat, 

menyebabkan banyaknya limbah terbuang percuma yang mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai media 

budidaya jamur yang diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam upaya pengurangan limbah dan 

peningkatan nilai ekonomi dan lapangan kerja baru bagi masyarakat. 

  

B. Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media kulit kopi Arabika dan Robusta terhadap total yield dan 

Biological Efficiency Ratio pada budidaya jamur tiram putih. 

2. Mengetahui komposisi media kulit kopi yang menghasilkan total yield dan Biological Efficiency Ratio 

terbaik pada budidaya jamur tiram putih. 

3. Mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media kulit kopi Arabika dan Robusta terhadap kadar nutrisi 

jamur tiram putih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada perlakuan RA (Robusta-Arabika), tanpa penambahan serbuk gergaji, tidak menghasilkan tubuh 

buah.  

 

2. Perlakuan RS (Robusta-Serbuk) menghasilkan total yield sebesar 36,62 – 175,30 gram/baglog dan 

perlakuan AS (Arabika-Serbuk) menghasilkan total yield sebesar 8,91 – 157,94 gram/baglog. 

 

3. Perlakuan RS (Robusta-Serbuk) menghasilkan Biological Efficiency Ratio sebesar 7,32 – 35,06%, 

sedangkan perlakuan AS (Arabika-Serbuk) menghasilkan Biological Efficiency Ratio sebesar 1,78 – 

31,59%. 

 

4.  Kandungan nutrisi berupa karbohidrat pada perlakuan RS sebesar 54,70 hingga 96,96% dan pada 

perlakuan AS sebesar 37,71 hingga 84,63%. Kandungan protein pada perlakuan RS sebesar 9,28 hingga 

16,46% dan pada perlakuan AS sebesar 9,28 hingga 16,23%. 

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai media budidaya jamur 

tiram, terutama pada variasi komposisi, sehingga dapat menghasilkan total yield dan kualitas jamur yang lebih baik. 

Kulit kopi sendiri dimungkinkan dapat digunakan sebagai media pada jamur dengan siklus hidup yang lebih lama, 

seperti jamur shiitake atau lingzi. 
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